)

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT |

LAMPUNG

KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I LAMPUNG
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TENTANG

, PENGUKUHAN 28 (DUA PULUH DELAPAN) DESA PERSIAPAN
MENJADI DESA DEFINITIF DI KABUPATEN DATI II LAMPUNG SELATAN,

LAMPUNG UTARA DAN LAMPUNG BARAT
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GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I LAMPUNG,

s

Surat Menteri Dalam Negeri tanggal 27 Agustus 1994
Nomor : 140.27/2672/PUAGD perihal persetujuan
Pendefinitifan Desa-desa Persiapan di Propinsi Daerah
Tingkat I Lampung

a »

sanaarn da 1

bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan dan
penyelenggaraan pemerintahan di Daerah khususnya
dipedesaan dan sebagai upaya mempercepat terwujud

nya pembangunan di Desa agar lebih mandiri dan
dinamis maka Desa persiapan yang telah memenuhi
persyaratan perlu segera dikukuhkan menjadi Desa
definitif 3

bahwa setelah diadakan pembinaan secara terus mene-
rus terhadap 28 (dua pulubh delapan) Desa persiapan
masing-masing & Desa persiapan di Kabupaten DATI II
Lampung Selatan, 12 Desa persiapan di Kabupaten
DATI II Lampung Utara dan 10 Desa persiapan di Kabu
paten DATI II Lampung Barat, ternyata telah menun-
Jukkan laju pertumbuban dan perkembangan yang cukup
pesat dalam berbagai asfek ;3

bahwa kegiatan penyelenggaraan pemerintabhan terha-
dap 28 (dua pulubh delapan) Desa dimaksud, pelaksana
an pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan selama
ini telah berjalan sesuai dengan ketentuan Peratur-

an Perundangaﬁmuadanggn yang berlaku ;
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3. Undang—undang Nomor 35 Tahun 1979 tentang Pemerintah
an Desa ;

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 1981
tentang Pembentukan, Pemecahan, Penyatuan dan Peng-—
hapusan Desa 3

S. Peraturan Méhteri/Dalam Negeri Nomor & Tahun 1983
tentang Pengawasan atas jalannya penyelenggaraan Pe
merintahan Desa/Pemerintahan Kelurahan j;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahuﬁ 1984
tentang Pembinaan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
dan Pemerintahan Kelurahan ;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 1984
tentang Penetapan Batas Wilayah Desa/Kelurahan j;

8. Peraturan Daerah Preopinsi Daerah Tingkat I Lampung

Nomor 1 Tahun 1982 tentang Pembentukan, Pemecahan,
Penyatuan dan Penghapusan Desa .

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I LAMPUNG
TENTANG. PENGUKUHAN 28 (DUA PULUH DELAPAN) DESA PERBIA-

'PAN MENJADI DESA DEFINITIF DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT

II LAMPUNG SELATAN, LAMPLUNG UTARA DAN LAMPUNG BARAT.
Pasal 1

Mengukuhkan 28 (Dua Puluh Delapan)Desa persiapan menja
di Desa definitif di Kabupaten Daerah Tingkat II Lam—
pung Selatan, Lampung Utara dan Lampung Barat dengan
perincian sebagai berikut ; :

a. Kabupaten DATI II Lampung Selatan sebanyak 6 {Enam)
D.E'Sa W e i T SR O TEEAE

o SR SRR T

ng Utara sebanyak 12 {Dua be
las) Desa.

c. Kabupaten DATI II Lampung Barat sebanyak 10 (Sepu —
luh) Desa.

qual 2

Nama—nama Desa, Batas Wilayah, Jumlah Penduduk, Jumlah
Dusun dan Luas MWilayah Desa sebagaimana dimaksud pasal
1 tercantum dalam lampiran Keputusan ini.

Pasal 3

Pemasangan tanda batas wilayah Desa dan Penetapan:
titik koordinat batas, segera dilaksanakan dengan ber
pedoman pada PERMENDAGRI Nomor 10 Tahun 1984,
INMENDAGRI Nomor 24 Tahun 1990 dan Petunjuk lainnya
sesuali dengan ketentuan yang berlaku.



Pasal 4

Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Selatan,
Lampung Utara dan Lampung Barat berkewajiban untuk me-
1 nyediakan dana Tunjangan Penghasilan Aparat Pemerintah
; Desa (TPAPD) dengan mencantumkan pada APBD TK.II yang
bersangkutan dan dianggarkan pada Pengeluaran Rutin Pos
Banjaran, Subsidi dan Sumbangan kepada Daerah bawahan.

Pasal 35

Biaya—-biaya lebih lanjut sebagai pelaksanaan Keputusan
ini dibebankan pada APBD Kabupaten DATI Il yang bersang
kutan. ‘

Pasal &

Feputusan ini mulai berlaku pada Tahun Anggaran
1997/1998 dengan ketentuan apabila dikemudian hari ter-—
dapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan pem—
betulan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan lukbetung
Pada tangga Nopember 1996.
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TEMBUSAN : Disampaikan dengan hofmat kepada :

———
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MENDAGRI C&G. DIRJEN PUOD dan DIRJEN PMD di Jakarta.

Ketua DPRD TK.I Lampung di Telukbetung.

Ketua BAPPEDA TK.I Lampung di Telukbetung.

Kepala Kantor PMD T¥.I Lampung di Tanjungkarang.

Kepala ITWILPROP TK.I Lampung di Telukbetung.

Kepala DITS0OSPOL TK.I Lampung di Telukbetung.

Bupati KDH TK.1I Lampung Selatan, Lampung Utara dan lampung Barat.
Para Pembantu Bupati Wilayah Lampung Selatan, Lampung Utara.

Ketua DPRD, Ketua BAPPEDA dan KAKAN PMD TK.II Lampung Selatan, Lam-—
pung Utara dan Lampung Barat.

10.Para Camat dan Pj. Kepala Desa yang bersangkutan.
ii1.Himpunan Keputusan. C
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